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ABSTRAK

Rahimah Tul Sa’dah: Perjanjian Perkawinan dengan Klausul Monogami (Studi
Hukum Islam Dan Hukum Positif,) dibawah bimbingan pembimbing I: Prof. Dr.
H. Fathurrahman Azhari, MHI dan II: Dr. H. Nuril Khasyi’in, Lc.,MA, pada
Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, (2024).

Kata Kunci: Perjanjian Perkawinan, Klausul Monogami, Hukum Islam, Hukum
Positif,

Perjanjian Perkawinan merupakan sebuah perjanjian yang dilakukan
sebelum atau selama berlangsungnya perkawinan, kedua belah pihak dapat
membuat perjanjian tertulis yang sah dengan persetujuan bersama, yang kemudian
disahkan oleh pegawai pencatat perkawinan atau notaris. Isi perjanjian tersebut
berlaku juga untuk pihak ketiga selama terkait dengan mereka. Perjanjian
Perkawinan yang berisikan klausa monogami atau untuk tidak berpoligami yang
penulis temui beberapa pasangan melakukan perjanjian tersebut. Dari maraknya
perjanjian perkawinan dengan klausul monogami menjadikan sebuah pertanyaan
besar mengenai hukum dan kebolehan dari perjanjian yang isi klausanya
monogami baik dianalisis dari segi hukum Islam maupun hukum positif, sebagai
contoh ada 5 perjanjian perkawinan dengan klausul monogami. Fokus penelitian
yaitu pada perjanjian perkawinan dengan klausul monogami dari segi hukum
Islam dan hukum positif, serta mengenai relevansinya dengan konteks hukum
yang ada di Indonesia.

Metode penelitian menggunakan pendekatan yuridis normatif, dengan
bahan dan data yang ditemukan terkumpul dan dianalisis untuk mendapatkan
konklusi untuk menganalisis. Teknik pengumpulan data menggunakan
kepustakaan (library research). Pendekatan menggunakan pendekatan konseptual
dan analisis (conceptual and analytical approach).

Hasil temuan dari penelitian ini adalah: perjanjian perkawinan dengan
klausul monogami bisa dilakukan dengan ketentuan syarat yaitu berdasarkan
kesepakatan bersama, tidak melanggar batas hukum dan kesusilaan. Berdasarkan
konteks hukum di Indonesia dalam perkawinan yang menganut asas monogami
yang pada dasarnya perkawinan hanya untuk satu istri relevan dengan adanya
perjanjian perkawinan dengan klausul monogami adalah upaya dalam mengurangi
poligami yang tidak bertanggung jawab atau poligami ilegal dan membolehkan
istri minta fasakh nikah apabila berpoligami tanpa prosedur yang dibenarkan,
Selain itu, perjanjian perkawinan dengan klausul monogami ini juga dapat
dijadikan sebagai hukum preventif bagi yang mengadakan perjanjian perkawinan
tersebut. Didalam hukum Islam masih menjadi perdebatan mengenai perjanjian
perkawinan dengan klausul monogami, tidak boleh dan tidak wajib dipenuhi
karena syarat tersebut bertentangan dengan hak dan kewajiban yang timbul dari
akad pernikahan, dan boleh karena mengandung maslahat dan tidak bertentangan
dengan syara, pada hakikatnya hukum kebolehan poligami adalah untuk
kemaslahatan bagi keduanya baik suami maupun istri.
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB-INDONESIA

1 \ A 16. L Th
2 - B 17. b Zh
3 o T 18. ¢ ‘
4 & Ts 19. ¢ Gh
5 z J 20. o F
6 c H 2. Q
7. & Kh 22. 4 K
8 > D 23. L
9 5 Dz 24. . M
10. S, R 25. ¢ : N
11. 50 Z 26. : W
12. o - S 27. H
13. R Sy 28. : ¢
14. o Sh 29. : Y
15. R Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

= a Fathah

_ & i Kasrah

Vii



& u Dhammah

Kata Sandang: Contoh: (Ju-’)) al-rijal bukan ar-rijal, (o1,.) al-diwan bukan
ad-diwan.
Syidah: Misalnya, kata (:y=)) tidak ditulis adh-dharGrah melainkan al-

dharQrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ — ai adani
5 — au adanu
2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
U a a dengan topi di atas
< 7 i dengan topi di atas
> Q u dengan topi di atas
3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun
huruf gamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasyd1id)
Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda (—::) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
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tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (: s =) tidak

ditulis ad-dhar(rah melainkan al-dharQrah, demikian seterusnya.

5. Ta’ marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marb(thah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na %) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthah
tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi
huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1. 2,5 | Tharigah

2. L5y %l | Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3. s'&4 3355 | Wahda al-Wujid

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.
Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata
sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.



Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbant; Nuruddin al-Raniri, tidak NGr al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi'il), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara

L R0 T2 A
sE. U st | dzahaba al-ustadzu

0234 | tsabata al-ajru

/ol 720 | al-harakah al-‘ashriyyah

Ay Ay of 33zl | asyhadu an 13 ilaha illa Allah

=l el oY% | mawlana Malik al-Shalih

s | yutsirukum Allah

i) 2021 | al-mazhahir al-‘aqliyyah

32y L2 | hub al-istithla’

O (e 1322001 8501 | al-mAddah al-mashnii’ah min al-hayawan

o &7bo | tharf al-‘ayni

i) | al-musdhamah, man salaka tharigan

&b 2l 24 | man salaka tharigan
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